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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan populasi terbesar ke-4 di dunia,
dengan jumlah penduduk sekitar 270 juta jiwa (Badan Pusat Statistik/BPS).
Dengan jumlah penduduk yang besar tersebut, Indonesia memiliki potensi
besar untuk mengembangkan sektor keuangan. Namun, potensi tersebut
belum sepenuhnya dapat dioptimalkan karena masih rendahnya _tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil survey Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2023, tingkat literasi kenangan masyarakat
Indonesia masih tergolong rendah jaitu hanya sekitar 38,03%. Angka ini
berarti bahwa lebih dari 60% masyarakat Indonesia belum memiliki
pemahaman yang memadai tentang keuangan. Hal ini dapat dipandang
sebagai persoalan utama bagi Indonesia dalam perencanaan atau pengelolaan
keuangﬁya. Pengeluaran yang lebih besar dari pada uang masuk di suatu
daerah membawa dampak yang buruk bagi kehidupan di masa kini dan masa
depan masyarakat di daerah terscbut. Dampak dari pengeluaran yang lebih
besar ini dapat menyebabkan masyarakat tidak memiliki perencanaan
keuangan yang baik, membawa gasyarakat meminjam/berutang, dan
kesulitan untuk menyimpan uang. Salah satu cara yang dilakukan adalah
Literasi Keuangan.

Pengelolaan keuangan yang baik didasari dengan adanya
pemahaman atau kemampuan sesorang untuk mengatur 611 mengelola
keuangannya dengan efektif. Pemahaman dalam mengatur keuangan yang
baik dapat mempermudah seseorang untuk mengelola keuangan serta
perencalﬁl keuangannya akan semakin meningkat.

Menurut Anwar (2019) Menyatakan bahwa “Manajemen keuangan
yaitu suatu teori yang mempelajari mengenai pengelolaan keuangan suatu
perusahaan baik dari sisi pencarian sumber dana, pengalokasian dana,
maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan. Tujuan dari manajemen

keuangan adalah agar organisasi atau perusahaan dapat mengelola sumber




daya yang dimiliki terutama pada aspek keuangan sehingga dapat hasil yang
mengun[ﬁlgkan.

Pengelolaan keuangan secara umum merupakan suatu usaha dalam

mengelola dana atau uvang pada kehidupan sehari-hari yang dilaksakan oleh
individu atau kelompok yang bertujuan untuk memperoleh kesejahteraan
keuangan. Menurut Ida dan CinthiaY.D., (2010) yang dikutip oleh Pusporini,
(2020) didalam mencapai kesejahteraan itu, diperlukan keterampilan
pengelolaan keuangan yang baik sehingga nantinya uang bisa dipergunakan
sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur- hamburkan. Untuk dapat
menerapkan tata cara pengelolaan keuangan yang baik, maka diperlukan
tanggung jawab keuangan dalam melakukan proses pengelolaan uang beserta
aset lainnya dengan cara yang positif.
Untuk meningkatkan pengelolaan keuangan yang baik, perlu adanya
literasi keuangan. Dimana Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai
kemampuan untuk memahami dan menggun informasi keuangan untuk
membuat keputusan keuangan yang tepat. Literasi keuangan mencakup
pengetahuan, keterampilan, @1 perilaku yang diperlukan untuk membuat
keputusan keuangan yang efektif. Literasi keuangan yang tinggi dapat
membantu masyarakat untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik,
sehinggadapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

ﬂenmut Vidovicova (2012) yang dikutip oleh Rumbianingrum dan
Wijayangka (2020), menyatakan bahwa literasi keuangan adalah pemahaman
seseorang mengenai produk dan konsep keuangan dengan bantuan beberapa
informasi dan saran, sebagai kemampuan untuk mengenali dan memahami
risiko keuangan sehingga dapat membuat keputusan keuangan yang tepat.

The Association of Chartered Certified Accountants (2014) yang
dikutip oleh Djou (2019) menyatakan bahwa konsep literasi keuangan
mencakup pengetahuan sesorang tentang konsep keuangan, kemampuan
dalam memahami komunikasi tentang konsep keuangan, keterampilan dalam
mengelola kenangan pribadi/perusahaan serta kemampuan dalam melakukan
keputusan keuangan dalam situasi tertentu. Literasi keuangan menjadi hal

mendasar yang harus dimengerti dan dikuasai oleh setiap individu karena




akan berpengaruh terhadap kondisi keuangan individu serta memiliki dampak
pada pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan tepat (Anggraeni, 2015).

Literasi kcuanganﬁcmiliki hubungan yang tidak terpisahkan serta
memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Pengaruh positif
ini menunjukkan bahwa semakin besar literasi keuangan seseorang, maka
semakin baik pengelolaan keuangannya, Endras Try Agustina dkk (2022).
Dengan adanya literasi keuangan ilbmasyarakat dapat meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan  dalam pengambilan keputusan pengelolaan
keuangan yang baik untuk mencapai kesejahteraan.

Pelajar/siswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang
memiliki perilaku-pﬁku keuangan yang cukup unik. Secara financial,
pelajar secara umum masih mengandalkan uang saku dari orang tua atau wali.
Umumnya pelajar dianggap sudah memiliki ]%ndirian untuk mengelola
biaya hidup mereka sendiri. Namun demikian, tidak semua pelajar memiliki
kemampuan manajemen keuangan yang baik. Salah satu fi yang
mempengaruhinya diantaranya adalah literasi keuangan dan gaya hidup
seperti perilaku yang menggambarkan seseorang yakni bagaimana ia hidup,
nggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang dimilikinya.
Berdasarkan OJK (2016), tingkat literasi pelajar secara komposit sebesar 23 4
%, artinya dari 100 orang pelajar sekitar 23 orang yang memiliki
pengetahuan, ketrampilan dan kepercayaan yang memadai mengenai produk
dan layanan keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan pelajar
digolongkan rendah.

Pentingnya pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan juga dibuktikan dengan adanya peneliti terdahulu yang dilakukan
oleh Endras Try Agustina dkk (2022) dengan judul penelitian Pengaruh
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Batu. Fenomena yang terdapat pada penelitian ini yaitu kurangnya
pemahaman atau implementasi mengenai pengelolaan uang saku yang baik
oleh siswa sehingga tidak mampu mengontrol keuangan secara mandiri,
dalam arti tidak bijak dalam melakukan pe bilan keputusan keuangan.

Selanjutnya adanya peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Very




Andrianingsih (2022) dengan judul penelitian Pengaruh Literasi Keuangan
Terhadap Pengelolaan Keu Pada Ibu Rumah Tangga. Fenomena yang
terdapat pada penelitian ini yaitu kurangnya perencanaan terkait anggaran,
tidak adanya laporan keuangan yang benar dan yang umum terjadi yaitu
menggabungkan keuangan pribadi dan usaha sehingga pengelolaan arus kas
tidak jelas. Adapun peneliti lain y dilakukan oleh Shintia Kodu, dkk
(2023) dengan judul penelitian Pengaruh literasi keuangan terhadap
pengelolaan kevangan UMKM di Foodcourthalal Sabilun‘asyawniversitas
Negeri Gorontalo. Fenomena yang terdapat pada penelitian ini yaitu banyak
dari pelaku UMKM tidak memiliki perencanaan anggaran yang matang
sehingga sasaran keuangan serta anggaran keuangan tidak mencapai tujuan
yang diinginkan dan kurang adanya inovasi dalam mengembangkan usaha
sehingga usaha mereka tidak dapat kembang, ini dapat dilihat dari
kesamaan menu yang dijual dan pelaku UMKM kurang memahami
tingnya melakukan pencatatan dalam mengelola keuangan usahanya serta
tidak melakukan pelaporan keuangan dikarenakan enggan atau tidak berniat
dalam membuatlaporan keuangan. ,
SMA Negeri | Ulunoyo merupakan salah satu Sekolah yang ada di
Kecamatan Ulunoyo, Kabupaten Nias Selatan, Provinsi Sumatera Utara yang
sedang mengalami suatu masalah, salah satunya adalah masalah tentang
pengelolaan keuangan. Berdasarkan observasi sementara yang saya peroleh
dari Kepala Sekolah SMA Negeri | Ulunoyo bahwasanya pada tahun 2023
sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo sering kali mengabaikan
perencanaan keuangannya atau rendahanya literasi keuangan, sehingga
menyebabkan pengeluaran lebih besar dari pada uang masuk seperti beasiswa
(KIP) atau uvang saku dari orang t an tidak memiliki vang disaat-saat
genting. Berdasarakan observasi dan hasil penelitian yang telah saya dapatkan
dari siswa-siswi SMA Negeri Ulunoyo, bahwasanya mereka lebih
cenderung menghabiskan uangnya g'uk hal-hal yang tidak penting d%dak
bermanfaat daripada menabung dari sebagian beasiswa tersebut. Hal ini
disebabkan karena siswa kurang memahami konsep-konsep keuangan dasar

seperti perbedaan antara hutang dan tabungan atau cara membuat anggaran.
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Akibatnya siswa sering membuat keputusan keuangan yang tidak tepat seperti
meminjam uang kepada teman atau tidak memiliki tabungan sama sekali, dan
penyebab lain lebih besar pengeluaran dari pada uang masuk seperti beasiswa
(KIP) atau uvang saku dari orang tua dan kurang memiliki kontrol diri dalam

geluarannya. Akibatnya sering tergoda untuk membelanjakan uangnya
untuk hal-hal yang tidak penting, dan terakhir tidak adanya pendidikan literasi
keuangan. Akibatnya siswa kesulitan dalam merencanakan keuangan untuk
masa depan serta kurangnya persiapan untuk memasuki dunia kerja dan
berwirausaha.

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis pun tertarik mengambil

judul penelitian mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias

Selatan”.

Identifikasi Masalah
Pada pembahasan ini, penulis menjela permasalahan-
permasalahan yang lebih ringkas atau biasa disebut identifikasi masalah.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014, hlm 417), “mengidentifikasi
adalah menentukan atau menetapkan identitas”. Identifikasi disini merupakan
pengerucutan masalah penelitian yang akan dipaparkan. Identifikasi masalah
dilakukan untuk memahami situasi, menemukan solusi serta meningkatkan
pengambilan keputusan. Maka identifikasi dalam penelitian ini yaitu :
1. Kurangnya pendidikan tentang literasi keuangan di kalangan siswa SMA
Negeri 1 Ulunoyo.
2. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan di kalangan

siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo.

Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan dari penelitian, berdasarkan
keputusan peneliti apa yang akan dimasukan dan apa yang akan dikeluarkan.
Batasan masalah membatasi penelitian, agar lebih terkendali dan relevan
dengan apa yang ingin dibuktikan. Dikutip dari buku Metode Penelitian
Kuantitatift oleh M. Sidik Priadana, Denok Sunarsi (2021:137) batasan
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1.6

masalah adalah batasan yang menunjukkan ruang lingkup dari permasalahan
agar pembahasan ﬂ'lg disusun tidak terlampau jauh dan melebar. “Sehingga
batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas mengenai Literasi

keuangan dan Pengelolaan Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut :
1. Apakah ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan
Siswa SMA Negegil Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan?
2. Seberapa besar Pengaruh Literasi Kepapgan Terhadap Pengelolaan
Keuangan Siswa SMA Negeri | Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini hendakanya dapat meringkas berbagai hal
mengenai apa masalah yang peneliti teliti,sehingga hasil penelitian berasal
dari sumber yape terpercaya dan menejadi informasi yang akurat. Sugiyono
(2017:290) bahwa, “secara umum Tujuan penelitian adalah untuk
menemukan, mengembangkan dan membuktikkan pengetahuan. Padahal
secara khusus tujuan penelitian adalah untuk menemukan makna yang belum
pernah ada sebelumnya atau belum diketahui,
Jadi berdasarkan pendapat para ahli di atas, tujuan dari penelitian ini
adalah :
l. Untuk mengetahui Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo.
2. Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias

Selatan.

Manfaat Penelitian

Menurut Nazir, manfaat penelitian adalah untuk menyelidiki




keadaan dari, alasan untuk, dan konsekuensi terhadap suatu set keadaan

khusus. Penelitian tersebut dilakukan untuk meningkatkan pemahaman Kita.

Penelitian memberikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Yang menjadi manfaat dari peneli@ ini adalah :

1.

Bagi peneliti, penyelarasan a ilmiah merupakan salah satu syarat

untuk menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi-Universitas Nias.

2. Bagi Fakultas Ekonomi-Universitas Nias
Sebagai bahan untuk dapat memperluas wawasan atau mengembangkan
ilmu dan kajian tentang pengembangan manajemen keuangan khususnya
pada prodi manajemen.
3. Bagi objek penelitian yaitu :
a. Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa dalam membuat
keputusan keuangan yang lebih baik.
Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai ﬁerensi untuk penelitian-penelitian mendatang yang berkaitan
dengan Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan
Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan.
1.7 Defenisi Operasional

Menurut Sugiyono (2022:39), defenisi operasional variabel adalah

suatu atribut atau sifat/nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Tabel 1.1 Defenisi Operasional

Variabel .
o Defenisi Operasional Indikator Skala
Mltlan
Literasi Literasi Keuangan Skala
Menurut OJK dalam
Keuangan | adalah kemampuan, Likert
(SLNK, 2017), terdapat
(X) keterampilan dan
indikator  dalam literasi
pengetahuan  yang ]
keuangan yaitu :
dimiliki oleh siswa




seperti pengetahuan
tentang produk
keuangan,

pemahaman tentang
konsep keuangan
dasar dan
kemampuan  untuk

membuat anggaran

1. Pengetahuan  dasar
keuangan pribadi

2. Keterampilan
keuangan

3. Keyakinan tentang
sikap dan perilaku

4. Pengelolaan
keuangan mencapai
kesejahteraan
keuangan yang

berkelanjutan

Pengelolaan
Keuangan

(Y)

dan mengelola
uangnya secara
efektif.

Pengelolaan
Keuangan atau

manajemen  adalah
segala aktivitas yang
dilakukan oleh siswa
mencakup  faktor-
faktor seperti
membuat anggaran,
mengelola uang serta

menyimpan uang.

Menurut Perry dan Morris
(2005) dalam  (Yusanti
2020), terdiri dari 5 (lima)
indikator pengelolaan
keuangan yaitu :

1. Penyusunan
rancangan
keuangan untuk
masa depan

2. Pembayaran
tagihan tepat
waktu

3. Penyisihan uang
untuk tabungan

4. Pengendalian
biaya
pengeluaran

5. Pemenuhan
kebutuhan untuk

diri sendiri dan

Skala
Likert




keluarga




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Pengertian Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seseorang
dalam mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan
keuangannya sehari-hari. Menurut (Putri & Lestari 2019) bahwa
pengelolaan keuangan merupakan bagian dari kegiatan pengelolaan
keuangan pribadi, proses pemenuhan kebutuhan kritis melalui
kegiatan individu yang ﬁara sistematis dan sistematis mengelola
sumber daya keuangan. Menurut Yushita (2017) dalam melakukan
pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk
mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
Media pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan, investasi,
atau pengalokasian dana. Dengan pengelolaan keuangan yang baik,
maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak

Pengertian lain manajemen ngan atau pengelolaan

terbatas.

keuangan menurut Rambe et al. (2017), adalah segala aktivitas yang
berhubungan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva
dengan beberapa tujuan menyeluruh. Selain itu, menurut Irawati dalam
Mulyawan (2015:30) mengatakan bahwa proses pengaturan aktivitas
atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi yang didalamnya
termasuk kegiatan planning, analisis, dan pengendalian terhadap
keuangan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengelolaan
merupakan proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan
tujuan organisasi, serta proses yang memberikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat di pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian
tujuan. Pengelolaan keuangan berarti proses tertentu baik perencanaan,

pelaksanaan, pelaporan, maupun pengawasan keuangan, dapat




dilakukan baik oleh individu, perusahaan, maupun pemerintah agar
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Selain itu juga, pengelolaan keuangan atau manajemen adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian kegiatan
keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha, (Putba et all,
2021:114).

Dari beberapa pengertian di atas pat disimpulkan bahwa
pengelolaan keuangan adalah suatu aktivitas yang berhubungan dengan

bagaimana seseorang mengelola keuangan mulai dari memperoleh

sumber pendanaan, menggunakan dana dan mengalokasikannya.

2.1.2 Fungsi Pengelolaan Keunangan

Nurdiansyah dan Rahman (2019:74) menyatakan fungsi-fungsi
pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) tersebut, adalah :

1. Perencanaan Keuangan dan Anggaran (Budgeting) adalah segala
kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan penggunaananggaran
dana perusahaan yang digunakan unttuk segala aktivitas dan
kepentingan perusahaan. Dengan perencanaan dan pertimbangan
yang matang menaksimalkan keuntungan dan meminimalisasi
anggaran yang sia-sia tanpa hasil.

2. Pengendalian (Controling) yaitu berhubungan dengan tindak
pengavwasan dalam segala aktivitas dalam manajemen keuangan,
baik dalam penyalurannya maupun pada pembukuannya yang untuk
selanjornya dilakukan evaluasi keuangan yang bisa dijadikan acuan
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan selanjurnya.

3. Pemeriksaan (Auditing) yaitu segala pemeriksaan internal yang
dilakukan demi segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan
manajemen keuangan memang telah sesuai dengan kaidah standar
akuntansi dan tidak terjadi penyimpangan.

4. Pelaporan (Reporting)

Dengan adanya manajemen keuangan, maka setiap tahunnya akan
ada pelaporan keuangan yang berguna untuk menganalisis rasio

laporan laba dan rugi perusahaan.




Sedangkan menurut Aisyah et al, (2020:21) fungsi-fungsi
manajemen secara umum adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan mulai dari arus kas sampai dengan laba rugi
perusahaan.

2. Penganggaran mulai dari perencanaan sampai dengan pengalokasian
supaya efesiensi dan efektivitas anggaran biaya tercapai.

3. Pengawasan ditujukan untuk mengevaluasi dan melakukan
perbaikan.

4. Pengauditan perusahaan bentuknya adalah audit internal yang harus
dilakukan untuk menguji kesesuaian objek dengan standar
akuntansi/ketentuan yang berlaku dan memastikan tidak terjadinya
penyimpangan.

5. Pelaporan adalah melaporkan keadaan keuangan perusahaan dan

analisis rasionya.

2.1.3 Tujuan Pengelolaan Keuangan

Menurut Astuty (2019:1) tujuan dari pengelolaan keuangan
pada dasarnya adalah merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan.
Sehingga pengetahuan untuk struktur kekayaan, finansial, dan
permodalan dapat diperoleh dari praktik. Disamping itu untuk

mewujudkannya seorang pengelola wajib menglkuti prinsip:

1. Konsistensi, merupakan sebuah prinsip yang mengedepankan
keberlanjutan khususnya dalam pengelolaan keuangan.

2. Akuntabilitas, merupakan sebuah prinsip yang harus dimiliki oleh
pengelola sebagai bentuk pertanggung jawaban atas dana yang
terdapat dalam usaha. Prinsip akuntabilitas ini memiliki maksud agar
pihak pengelola dapat memberikan informasi kepada pihak yang
berkepentingan terhadap perkembangan usaha yang dijalankan

3. Transparansi, prinsip ini merupakan petunjuk untuk memberikan
semua rencana dan aktivitas yang dijalankan kepada pihak yang

berkepentingan, khususnya dalam hal laporan keuangan.




4. Kelangsungan hidup usaha atau diri sendiri. Untuk mewujudkan
kelangsungan hidup usaha atau diri sendiri maka kesehatan
keuangan harus terjaga. Pengeluaran di tingkat operasional atau di
tingkat strategis disesuaikan dengan besaran dana yang dimiliki.
Dalam pengelolaan keuangan ini, pihak pengelola memiliki rencana

yang terintegrasi dengan mengurangi risiko sekecil mungkin.

2.14 Indikator Pengelolaan Keuangan

Indikator-indikator dari pengelolaan keuangan menurut Perry

dan Morris (2005) dalam Yusanti (2020) meliputi :

1. Penyusunaﬁmcangan keuangan untuk masa depan
Membuat rancangan keuangan untuk masa depan adal gkah
penting untuk mencapai tujuan keuangan. Rancangan imi harus
mencakup tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang,
strategi untuk mencapainya, dan rencana untuk mengatasi risiko

keuangan.

2. Pembayaran tagihan tepat waktu
Membayar tagihan fepat waktu dapat membantu seseorang
menghindari denda dan biaya keterlambatan. Hal ini juga dapat
membantu seseorang menjaga skor kredit yang baik, yang penting

mendapatkan pinjaman dan tingkat bunga yang lebih rendah di

masa depan.

3. Penyisihan uang untuk tabungan
Menyisihkan uang untuk tabungan adalah hal penting untuk
mencapai tujuan keuangan seseorang. Tabungan dapat membantu
seseorang mengatasi keadaan darurat, seperti kehilangan pekerjaan
atau tagihan medis yang tidak terduga. Tabungan juga dapat
membantu seseorang mencapai tujuan jangka pendek, seperti
membeli rumah atau mobil.

4. Pengendalian biaya pengeluaran
Mengendalikan biaya pengeluaran dapat membantu seseorang

menghemat uang dan mencapai tujuan keuangannya. Ada beberapa




cara untuk mengendalikan biaya pengeluaran, seperti: membuat

anggaran dan mengurangi konsumtif yang berlebihan.

s
(=)

. Pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga

Penting untuk memenuhi kebutuhan dasar sesorang dan keluarganya,
seperti makanan, tempat tinggal, dan pakaian. Seseorang juga harus
menyisihkan uvang untuk kebutuhan lain, seperti pendidikan,

kesehatan, dan hiburan.

2.2 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 76/POJK/07/2016 adalah pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas pengambilan kautusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan. Menurut penelitian Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di
dalam jurnal Astuti et al ( 2019:42) menyatakan bahwa : “Financial literacy is
a series of processes or activities to improve the knowledge, beliefs and skills
of consumers and the wider community so that they are able to manage
finances better”. Secara umum dapat diartikan sebagai “literasi keuangan
adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), keyakinan (confidence) konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi lebih
baik™.

Menurut OECD Atkinson & Messy (2018) menyatakan bahwa :
“Financial literacy is combination of awareness, knowledge, skill, attitude
and behaviours necessary to make sound financial decisious and ultimately
achieve individual financial wellbeing”. Secara umum dapat diartikan
“literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang
diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan akhirnya
mencapai kesejahteraan Eangan inidvidu”.

Pengertian lain Literasi Keuangan menurut Kumar dkk (2017), yaitu
semua tentang bagaimana individu dapat mengelola uangnya dengan
menggunakan pengetahuan mereka tentang keuangan itu sendiri. Selain itu,

Literasi keuangan menurut Kozina dan Ponikvar dalam Isomidinova dan




Singh (2017) kegiatan keuangan sebagai sebuah komponen modal manusia
untuk meningkatkan kesejahteraan individu. Dari uraian diatas disimpulkan
bahwa literasi keuangan berupa pengetahuan seseorang terkait mengelola
keuangannya, dengan literasi keuangan yang dimiliki berdampak terhadap
peningkatan kesejahteraannya.

Adapun menurut Miller, Godfrey, Levesque dan Stark dalam Coskun
et al (2019) menekankan pentingnya literasi keuangan di negara-negara
berkembang, mereka berpendapat bahwa literasi keuangan akan berdampak
pada negara-negara tersebut secara positif melalui dua saluran yakni:

a) Dengan membantu seseorang membuat keputusan keuangan yang sehat
dan dengan demikian menjaga keuangan tetap sehat

b) Dengan mengenalkan akses keuangan, hal tersebut akan menguatkan
fungswsar keuangan dan memperkuat ekonomi.

Shen et al (2018), literasi keuangan selain meningkatkan
kemampuan seseorang dalam membuat keputusan terinformasi,

meningkatkan rasa percaya diri sehingga dapat meningkatkan kemampuan

Selain itu juga, literasi keuangan adalah kemampuan sesorang untuk

seseorang dengan mudah dapat mengakses layanan keuangan formal.

membuat penilaian berdasarkan informasi dan untuk mengambil keputusan
yang efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan uang, (Nicolini, 2019).

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan upa  pengetahuan seseorang  terkait = mengelola
keuangannya,memahami konsep-konsep keuangan dan menerapkan konsep
tersebut sehingga dapat terwujud pengelolaan keuangan yang baik.

2.2.1 Manfaat dan Tujuan Literasi Keuangan

Literasi keuangan memiliki tujuan dan manfaat jangka panjang
bagi seluruh golongan masyarakat. Adapun tujuannya yaitu :
1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau
not literate menjadi well literate.

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan.




3. Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan.

4. Masyarakat harus memahami dengan benar manfaat dan resiko.

5. Mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan
layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
Adapun manfaat besar ya[ﬁkan didapatkan oleh masyarakat

dalam memahami literasi keuangan seperti:

1. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan yang sesuai kebutuhan dan memiliki kemampuan dalam
melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik.

2. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang
tidak jelas.

3. Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan resiko produk dan

layanan jasa keuangan.

4. Literasi keuangan memberikan juga manfaat yang besar bagi sektor

Jasa keuangan.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan adalah jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan tingkat pendapatan. Pernyataan yang tidak jauh
berbeda diungkapkan oleh The Australia and New Zealand Banking
Group Limited (ANZ, 2015) yang menyebutkan faktor yang
mempengaruhi literasi keuangan adalah usia, pengetahuan keuangan
dan numerik sikap kepangan, pendapatan rumah tangga serta
pendidikan dan jabatan. Faktor lainnya yang mempengaruhi literasi
keuangan menurut Widayati (2014: 1-13), yaitu status sosial ekonomi
orang tua, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, dan

pembelajaran di perguruan tinggi.




Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dikutip oleh

Pusporini, 2020 tingkatan literasi keuangan oleh penduduk Indonesia

dibagi menjadi empat bagian yaitu:

a.

Well literate, yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan,termasuk
fitur,manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk

dan jasa keuangan.

. Sufficient literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang

lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa

keuangan.

. Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa

keuangan, produk dan jasa keuangan.

. Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap

lembaga jasa keuangan,serta produk dan jasa keuangan, serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa

keuangan.

2.2.3 Indikator Literasi Kenangan

Menurut OJK dalam (SLNK, 2017) terdapat indikator dalam

literasi keuangan yaitu :

1.

Pengetahuan dasar keuangan pribadi adalah pemahaman tepgang
konsep dan prinsip keuangan yang paling fundamental yang

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang bijak.

. Keterampilan deuangan, yaitu  seperangkat  pengetahuan,

keterampilan, dan kebiasaan yang memungkinkan sesorang untuk

membuat keputusan keuangan yang bijak dan mencapai stabilitas

keuangan.
.

. Keyakinan tentang sikap dan perilaku mengacu pada persepsi dan

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka dalam mengelola

keuangan dan mencapai tujuan keuangan mereka.




4. Pengelolaan keuangan mencapai kesejahteraan keuangan yang
berkelanjutan merupakan proses mengelola keuangan secara
bertanggung j dan terencana untuk mencapai stabilitas
keuangan dan memenuhi kebutuhan hidup saat ini dan di masa

depan.

224 Hubung&Literasi Keuangan dengan Pengelolaan keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan seseggang untuk memahami dan mengelola keuangannya
dengan baik. Pengelolaan keuangan adalah proses merencanakan,
mengatur, dan menggunakan keuangan untuk mencapai tujuan
keuangan.

Hubungan antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
sangat erat. Literasi keuangan yang baik pakan dasar untuk
pengelolaan keuangan yang efektif. Seseorang dengan literasi keuangan

yang baik akan lebih mampu:

» Memahami duk dan layanan keuangan: Mereka akan lebih
memahami berbagai produk dan layanan keuangan yang tersedia,

seperti tabungan, deposito, kredit, dan asuransi.
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» Membuat keputusan keuangan yang tepat: Mereka akan lebih
mampu membuat keputusan keuangan yang tepat berdasarkan

informasi yang tersedia.

» Mengelola keuangannya dengan baik: Mereka akan lebih mampu
menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, dan mencapai tujuan

keuangannya.




2.3 Peneliti Terdahulu

Tabel 2.1 Peneliti Tedahulu
No Nama Judul Variabel Hasil
Peneliti/
Tahun
1 Endras Pengaruh 1. Ehgetahuan |. Pengetahuan keuangan
. ; Keuangan memiliki peng@pth positif
Try it (X1) terhadap pengelolaan
Agustina | keuangan 2. Perencanaan keuangan siswa kelas XI
terhad Keuangan IPS SMA Negeri 1 Batu.
crhadap (X2) Pengaruh positif ini
(2022) pengelolaan | 3. Kontrol Diri | gfEjunjukkan bahwa
Keuanean (X3) semakin besarpengetahuan
g yang dimiliki oleh siswa,
siswa  kelas maka semakin baik
XI IPS SMA pfangelolaan keuangan
siswa tersebut.
Negeri 1 2. Perencanaan keuangan
Batu fBmiliki pengaruh positif
terhadap pengelolaan

keuangan siswakelas XI IPS
SMA Negeri 1 Batu.
Pengaruh positif ini
menunjukkan bahwa ketika
siswamengelola Eflangan,
perencanaan keuangan
menjadi hal yang sangat
penting. Karena jikatidak
ada perencanaan dan tidak
di rencanakan dengan baik,

didalam mengelola
keuangan bisa
menimbulkan suatu
masalah.

. Kontrol diri me rikan

pengaruh positif terhadap
pengelolaan keuangan
siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Batu dengan
sumbangan efektif paling
besar. Hal ini berkaitan
dengan perencanaan, karena
bila didalam perencanaan
sudah matang dan baik,
maka akan menimbulkan




map kontrol diri yang baik.

Very Egamh 1. basic 1. Basic Financial Literacy
Andriani | Literasi financial berpengaruh secara
literacy (X1) signifikan terhadap
ngsih Keuangan 2. financial pengelolaan keuangan ibu
dan Terhadap behavior mmz?h tangga bajk' secara
(X2) parsial maupun simultan.
Dessy Pengelolaan Karena  semakin  baik
. engetahuan seorang ibu
Novitasa | EiEIRgN galagm sebuah rumah%angga
ri  Laras | Pada Ibu terhadap  sebuah  dasar
Asih Rumah angan rna'ka qkan
semakin baik juga
(Juni Tangga pengelolaan keuangan
2022) am l:?erumah tangga.
2. Financial Behavior
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
pengelolaan keuangan ibu
rumah tangga baik secara
parsial maupun simultan.
Karena perilaku keuangan
seorang ibu dalam
mengelola keuangan sangat
penting untuk membuat
perekonomian dalam rumah
tangga lebih baik. Selain itu
juga perilaku keuangan
yang dimiliki dapat
elamatkan dari utang.
Shintia Pengaruh 1. Literasi 1. Berdasarkan  hasil  uji
. . keuangan validitas pada tabel diatas
Kodu, ThiETe (X) y menunjukl;n bahwa semua
dkk Keuangan 2. Pengelolaan pernyataan pada variabel
. . keuangan literasi  keuangan (X)
Ganuari | SR (Y) y mempunyai korglasi yang
2023) Pengelolaan lebih  besar dari R
tabel . maka dapat
Keutngean disimpulkan bahl\Jva
UMKM Di variabel literasi keuangan
telah dinyatakan valid dan
Foodcourthal dapat d}i{gunakan untuk
al data penelitian.

Sabilurrasyad
Universitas

Negeri

2. Berdasarkan

hasil EfJuji
validitas dari tabel diatas
menunjukan bahwa semua
pernyataan pada variabel
pengelolaan keuangan (Y)




Gorontalo

mempunyai korelasi yang
lebih besardari pada R
tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa
variabel pengelolaan
keuangan telah dinyatakan
valid dan dapat digunakan
untuk data penelitian.

2.4 Kerangka Berpikir

Penelitian ini membahas tentang pengaruh literasi keuangan terhadap

pengelolaan keuangan siswa SMA. Kerangka

ikiran ini yang

dikembangkan oleh peniliti merujuk pada bagaimana variabel bebas yakni
literasi keuangan mempengaruhi variabel terikat yakni pengelolaan keuangan
siswa S%yang digunakan dalam peneliti ini

Kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual tentang
bagaimana teori yang berhubungan dengan berbagai factor yang telah
didefinisik%sebagai masalah penting, Sugiyono (2019:950). Pada penelitian
ini, penulis menggambarkan kerangka berpikir sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Literasi Kenangan Pengelolaan Keuangan
X) — (Y)

1. Pengetahuan dasar keuangan 1. Penyusunan rancangan

pribadi keuangan untuk masa depan
2. Keterampilan keuangan 2. Pembayaran tagihan tepat waktu
3. Keyakinan tentang sikap dan 3. Penyisihan vang untuk tabungan

perilaku 4. Pengendalian biaya pengeluaran
4. Pengelolaan keuangan mencapai 5. Pemenuhan kebutuhan untuk

kesejahteraan  keuangan yang

berkelanjutan

diri sendiri dan keluarga




2.5 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap masalah yang
bersifat praduga dimana kebenarannya masih harus dibuktikan melglyi data-
data yang dikumpulkan. Arikunto (2018), mengungkapkan bahwa “ hipotesis
adalah sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitiawampai dengan terbukti melalui data yang terkumpul”.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka berpikir yang
merupakan jawaban sementara pada masalah yang telah diru n. Dari
pengertian di atas dapat dirumuskan hipotesis beserta hubungan untuk setiap
variabel pada penelitian ini yaitu :

Hubungan Positif : Semakin tinggi tingkat literasi keuangan siswa,

semakin baik pengelolaan keuangan mereka.

Hubungan Negatif : Kurangnya literasi keuangan siswa dapat

menyebabkan pengelolaan keuangan yang buruk.

Ha : Ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan
Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias
Selatan.
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Ho : Tidak ada Pengaruh Literasi Keuangan Terh Pengelolaan

Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias

Selatan.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk
memperoleh data/informasi yang sangat berguna untuk mengetahui sesuatu,
tuk memecahkan persoalan atau untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.
Jenis penelitian ini perlu ditentukan agar memiliki tujuan pendekatan, tingkat
penjelasan, analisis dan jenis data. Dengan mengetahui jenis penelitian yang
digunakan, diharapkan untuk dapat melihat metode yang paling efektif dan
efisien untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk memecahkan
masalah. Secara umum, jenis penelitian dapat dibedakan berdasarkan bentuk
data yang digunakan.
Secara umum ada tiga jenis metode penelitian yang digunakan dalam
penglitian ilmiah (Strijker et al., 2020), yaitu :
1. Jenis kuantitatif (data bentuk angka), yaitu jenis penelitian dengan metode
yang berbentuk angka-angka atau perhitungan dalam pengumpulan

datanya dengan cara mengajukan angket.




2. Jenis kualitatif (data berbewlk kalimat), yaitu jenis penelitian dengan

metode berbentuk narasi dalam pengumpulan datanya dengan cara
wawancara.

3. Kombinasi (Gabungan dalam bentuk angka dan kalimat), yaitu jenis
penelitian dengan menggunakan metode menggabungkan kedua jenis
penelitian yakni kuantitatif dan kualitatif dalam pengumpulan datanya
dengan cara mengajukan angket dan juga wawancara.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Alasannya, karena peneliti berpedoman terhadap
peneliti terdahulu yang menggunakan penelitian kuantitatif dan peneliti juga
menggunakan serta menyebarkan angket/kuesioner untuk mendapatkan hasil

yang akurat.




3.2 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh
peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan
berupa kesimpulan. Variabel adalah komponen utama dalam penelitian, oleh
sebab itu penelitian tidak akan berjalan tanpa ada variabel yang diteliti.
Karena variabel merupakan objek utama dalam penelitian Untuk menentukan
variabel tentu harus dengan dukungan teoritis yang diperjelas melalui
hipotesis penelitian. Menurut Ali (2015), Variabel adalah objek yang menjadi
pusat perhatian penelitian.

1. Variabel bebas (X), menurut OJK dalam (SLNK, 2017), terdapat indikator

dalam literasi keuangan yaitu :
a. Pengetahuan dasar keuangan pribadi
b. Keterampilan keuangan
c. Keyakinan tentang sikap dan perilaku
d. Pengelolaan keuangan mencapai kesejahteraan keuangan yang
berkelanjutan
2. Variabel terikat (Y), menurut Perry dan Morris (2005) dalam (Yusanti
2020), terdiri dari 5 (lima) indikator pengelolaan keuangan yaitu :
a. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan
b. Pembayaran tagihan tepat waktu
c. Penyisihan uang untuk tabungan

d. Pengendalian biaya pengeluaran

e. Pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga

3.3 Populasi dan Sampel

a. Populasi
Menurut Djarwanto (1994:420) dalam Iskandar (2020) Populasi
merupakan r keseluruhan dari objek yang karakteristiknya hendak
diteliti dan atapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian diambil

kesimpulannya.




Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh

siswa/siswi S Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan yang
berjumlah 142 orang.
. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan objek
penelitian. Sampel harus diambil dari populasi dengaﬁara yang benar
sehingga dapat mewakili populasinya. Sampel yang baik akan
nghasilkan hasil penelitian yang akurat dan dapat digeneralisasikan ke
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
mewakili (Iskandar 2020).
Dalam hal menentukan sampel pada penelitian ini, penulis
menggunakan rumus Slovin (Riduwan 2015:18) sebagai berikut :
m N
1+ Ne?
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
E : Taraf signifikansi
Penulis menggunakan taraf signifikansi sebesar 10% atau 0.1

dikarenakan populasi kurang dari 1000 siswa, maka perhitungannya yaitu

142
P T 111420002
n = 58 Sampel

Jadi jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 58 siswa. Siswa yang 58 orang ini adalah siswa yang menerima
beasiswa karena prestasi akademik seperti ranking kelas, olimpiade dan
kebutuhan&ancial seperti status ekonomi keluarga/keluarga yang kurang
mampu), yang menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mereka
sangat ah.

Alasan menggunakan rumus Slovin adalah untuk mendapatkan
sampel dari semua populasi dan menghasilkan sampel y epresentative
dari populasi tersebut. Dalam penarikan sampel ini dilakukan secara

Sampling Acak Sederhana (Simple Random Sampling).




3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018) Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner.

1. Bentuk Instrumen Tes

2. Bentuk Instrumen Observasi

3. Bentuk Instrumen Wawancara
4. Bentuk Instrumen Dokumentasi

Berdasarkan pendapat di atas, maka penelit'mmenggunakan
instrument penelitian dengan berpedoman pada jenis penelitian yang
digunakan yaitu menggunakan bentuk instrument Tes dan instrument

Observasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang sistematis
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, dengan tujuan
untak memperoleh data.
a. Eta
Data adalah sekumpulan i asi atau keterangan yang terkumpul
mengenai penelitian, terkajtn%: yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu :
1. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari pengisian
kuesioner yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari objek
elitian.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau
elalui sumber lain untuk memperolehnya.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yajtb
1. Angket (Kuesioner) : Untuk memperoleh data yang terkait tentang

Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan, penulis




menyiapkan angket/kuesioner yang telah diedarkan oleh peneliti, diolah

dan dianalisis dengan teknik analiswng digunakan pada penelitian ini.
2. Pengamatan (Observasi) : Peneliti mengumpulkan data secara langsung
melalui pengamatan di lapangan terhadap gejala atau fakta yang terjadi

di tempat lokasi penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Untuk mengolah dan menganalisa data yang telah diperoleh, maka
nulis menggunakan metode analisa data secara kuantitatif. Penelitian
Kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan tentang
suatu gejala yang a aitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan dan dapat diukur secara sistematis.” Dengan demikian,
maka kesimpulan penelitian dapat diambil sesuai dengan fenomena-fenomena
yang didapatkan pada objek penelitian berdasarkan data-data kuantitatif yang
diperoleh. Untuk pengolahan data penelitian ini maka peneliti menggunakan

software SPSS 22.
Selanjutnya untuk membuktikan pengaruh kedua variabel, maka

peneliti akan melakukan teknik analisa data, sebagai berikut :

3.6.1 Verifikasi Data
Verifikasi data adalah suatu proses untuk memastikan atau
mengecek bahwa angket yang telah diedarkan dan telah d iisi dengan
baik sesuai dengan petunjuk serta untuk menghindari hal-hal yang tidak
diinginkan yang memungkinkan menghambat pengolahan angket tidak

memenuhi syarat untuk diolah.

3.6.2 Pengolahan Angket
Angket yang diedarkan kepada sejumlah responden terdiri 4
(empat) alternative pilihan jawaban, menggunakan metode skala likert

dengan teknik pembobotan sebagai berikut :

a. Sangat setuju skor 4
b. Setuju skor 3
¢. Tidak setuju skor 2

d. Sangat tidak setuju  skor 1
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3.6.4 Koefisien Korelasi

1.

i o]

ujian Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2018:267), validitas adalah derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
daya yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang
valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan
oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek

penelitian.

Dasar wambilan keputusan :

a. Bila rpjung >Ttabel maka angket dikatakan valid

b. Bila rhjtung <r'tabel maka angket dikatakan tidak valid

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Menurut Sugiyono (2019:121) digunakan
untuk menunjukan tingkat keandalan, keakuratan, ketelitian dan
konsistensi dari indikator yang ada dalam kuesioner. Sehingga
suatu penelitian yang baik selain harus valid juga harus reliabel
supaya memiliki nilai ketepatan saat diuji dalam periode yang
berbeda. Pengujian reliabilitas menggunakan metode koefisien
reliabilitas Alpha Cornbach’s. Dengan ketentuan:

a. Jika nilai cronbach’s alpha o > 0,60 maka
pertanyaan/pernyataan yang di cantumkan di dalam kuesioner
dinyatakan terpercaya atau reliabel.

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka pertanyaan/pernyataan
yang di cantumkan di dalam kuesioner dinyatakan tidak

terpercaya atau tidak reliabel.

Menurut Sukardi (2018), koefisien korelasi adalah suatu

penelitian g menunjukkan adanya hubungan linear antara dua
88

variabel. Koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengukur

kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel.




Penelitian ini menggunakan korelagigpersial yang melibatkan
dua variabel, yang dimana satu variabel dianggap berpengaruh dan
dikendalikan atay:libuat tetap sebagai variabel control.

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah
dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah diyatakan
dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat atau
lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.
(Sugiyono, 2018).

Untuk mengeintepretasikan mengenai besarnya koefisien

korelasi, maka dilakukan pembobotan sebegai berikut :

0,600 —0,800 : Sangat tinggi
0400 -0,600 : Tinggi

0,200 — 0,400 : Rendah
0,00-0,200 : Sangat rendah

365 gresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah salah satu jenis analisis regresi
g digunakan untuk menggambarkan hubungan linear antara satu
variabel dependen (Y) dan satu variabel independen (X). Model

regresi linier sederhana dapat digambarkan dengan persamaan berikut:

Y = a+bX
Keterangan :
Y = Variabel terikat/variabel dependen (Pengelolaan Keuangan)
X = Variabel bebas/variabel independen (Literasi Keuangan)
a = Konstantan (intersep), perpotongan dengan sumber vertical

b = Koefisien regresi (slope

3.6.6 Koefisi terminan
Analisis koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:97)
pada intinya untuk mengukur seberapa jauh ke puan model dalam
menerangkan variasi dari variabel dependen. Koefisien determinan
dimanfaatkan untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap

variabel Y, disebut juga koefisiensi penentu yang dilambangkan




dengan KD. Maka dalam penelitian ini, koefisiensi determinan

dipergunakan untuk mengukur berat variabel X terhadap Y.

3.6.7 Uji Hipotesis (uji t)

Menurut Ghozali (2018) Uji hipotesis merupakan suatu
Eosedur pengambilan keputusan tentang hipotgsis penelitian dengan
menggunakan data yang diperoleh dari sampel. Uji t digunakan untuk
menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen.

3.6.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus
dilakukan pada analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary
lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen,
sedangkan untuk variabel independen berjumlah lebih dari satu.
Menurut Ghozali (2018:159) untuk menentukan ketepatan model
perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskodastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi dalam penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi
normal atau tidak. Indikator model regresi yang baik adalah
memiliki data terdistribusi normal. Cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test yang
terdapat di program SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal
apabila nilai signifikansi > 005 (Ghozali, 2018:161-167).
Mendeteksi apakah data terdistribusi normal atau tidak juga dapat
dilakukan dengan metode yang lebih handal yaitu dengan melihat
Normal Probability Plot. Model regresi yang baik ialah data
berdistribusi normal, yaitu dengan mendeteksi dan melihat

penyebaran data (titik) pada sumbu diaogonal grafik.




2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
suatu model regresi penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas). Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi korelasi antara variabel independen dan bebas dari gejala
multikolinearitas. Mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikoliniearitas yaitu dengan melihat besaran dari nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance. Tolerance
mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk
menunjukkan adanya gejala multikolinearitas yaitu adalah nilai

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 (Ghozali, 2018:107).

3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah terjadi ketidaks variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji ini dilakukan dengan cara
lihat grafik scatterplot dimana Y= SRESID dan X=ZPRED.

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.




3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian

a. Lokasi
Lokasi penelitian yang digunakan dalam melakukan Menganalisis
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Siswa
SMA Negeri | Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan yaitu pada Siswa SMA
Negeri 1 Ulunoyo.
b. Jadwal

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti telah membuat jadwal

sebagai panduan, sebagai berikut :




Tabel 3.1 RincianWaktu Peneltian

Jadwal

Kegiatan Feb | Maret | April | Mei Juni Juli Agustus

123 1(2|3|1|2{3/1|2/3/1|2|3[3(4/5/1|2|/3 |4

Pengajuan  judul
proposal skripsi

Konsultasi kepada
dosen

pembimbing

Pendaftaran
seminar proposal
skripsi

Persiapan
Seminar

Seminar proposal
skripsi

Persiapan
penelitian

Pengumpulan
data

Penulisan naskah
skripsi

Konsultasi kepada
dosen
pembimbing

Penulisan dan
penyempurnaan
skrips'@

Ujian skripsi




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti selama 3
minggu dari tanggal 20 juni - 22 Juni dan dilanjutkan tanggal 15 Juli — 31 Juli
pada siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan dengan jumlah
58 responden yang diwakili oleh siswa yang nerima beasiswa. Dari uraian
di atas, selanjutnya peneliti menguraikan hasil dan pembahasan tentang

gambaran umum tempat penelitian dan karakteristik responden.

Tabel 4.1 Jumlah Responden Penelitian

Keterangan J u%'ih
58

Penyebar kuesioner

Kuesioner kembali 58
Kuesioner tidak kembali -
Kuesioner layak diolah 58

Sumber : Data diolah 2024

ﬁ.l Gambaran Umum Objek Peneliti
SMA Negeri 1 Ulunoyo merupakan salah satg,Sekolah yang
ada di Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan. SMA Negeri 1
Ulunoyo terdiri dari 6 kelas yaitu kelas X-IPA, kelas X-IPS, kelas XI-
IPA, Kelas XI-IPS, kelas XII-IPA dan kelas XII-IPS.




Bagan Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri 1 Ulunoyo

Komite Kepala Sekolah
Taroli Ndruru Sudarwin Halawa, S.Pd
Tata Usaha
Samani Halawa

SARPRAS PKS Kurikulum PKS Kesiswaan

Habanudi Anng Aznity Foarota Ndruru, S.Pd
Halawa, SPd Halawa, S.Pd

Koor 7K Kepala Perpus Guru BK Guru Mapel Wali Kelas

Norbert Notaris Temali Kristina A'_“U“i“*‘ Selama

Giawa. S.Pd Ndruru, S.E Laia, S.Pd Laia, §.Pd Waruwu, S.Pd

SISWA

Gambar 4.1




4.1.2 Data Siswa
Tabel 4.2 Data Siswa SMA Yang Mengisi Kuesioner

No Nama Kelas Jenis Kelamin
1 Akwila Kasih M. Waruwu X P
2 | Alan Steven Harahap X L
3 | Apolonius Ndruru X L
4 | Apria Henoki Ndruru X L
5 | Aprilla Cinta Halawa X p
6 | Ardianus Ndruru X L
7 | Damiana Laia X P
8 | Desman Putra Ndruru X L
9 | Destiny Sandy A. Halawa X P
10 | Dioneirto Anunut X L
11 | Fasali Ndruru X L
12 | Gregorius S. Halawa X L
13 | Hasrat Ndruru X L
14 | Herdianus Ndruru X L
15 | Josep Epafrans Ndruru X L
16 | Leora K.E.J. Daeli X P
17 | Merlina Ndruru X P
18 | Merri Kristiana Halawa X P
19 | Metodius Halawa X L

20 | Niat Kristiani Laia X P
21 | Nurselviani Ndruru X P
22 | Pusman Giawa X L
23 | Santi Indah Yanti Halawa X P
24 | Serlina Ndruru X P
25 | Tresna Aristiniat Halawa X P
26 | Turianasokhi Ndruru X L
27 | Vidi Aldiano Ndruru X L




28

Yohanes Vebrian

X L
29 | Agnes Supriani Ndruru XI p
30 | Alexius Alianus Laia XI L
31 | Ananda Nasha P. Halawa XI L
32 | Beatus Ndruru XI L
33 | Efita Ndruru XI P
34 | Fitalia Halawa XI P
35 | Gusman Ndruru XI L
36 | Hagara Halawa XI p
37 | Intan Jelina Ndruru XI P
38 | Irene Romani Ndruru XI P
39 | Jelita Ndruru XI P
40 | Jorius Ndruru XI L
41 | Kristofani Moi E. Daeli XI L
42 | Lesta Dermawati Halawa XI P
43 | Lilis Pelangi Halawa XI p
44 | Mikhael Enanoi Ndruru XI L
45 | Murlina Halawa XI P
46 | Mutiara Giawa XI P
47 | Ramlin Ndruru XI L
48 | Raymon Sharzun Halawa XI L
49 | Rijal Kristian Ndruru XI L
50 | Rini Pinta Hulu XI P
51 | Sesilia Ndruru XI P
52 | Silina Halawa XI P
53 | Tati Murni Halawa XI P
54 | Timani Ndruru XI P
55 | Tunius Ndruru XI L
56 | Wilhelmus Ndruru XI L
57 | Yepi Murni Ndruru XI p

Xl P

58

Yuliana Wenima Halawa




4.1.3 Visi dan Misi
A. Visi

Visi adalah suatu baran masa depan yang ingin dicapai
oleh satuan pendidikan yang harus dapat memberikan
panduan/arahan dan motivasi. Visi SMA Negeri | Ulunoyo yaitu
berprestasilah  dalam  ilmu  pengetahuan teknologi  dan
berkemamw untuk memiliki nilai-nilai estetika berdasarkan
keamanan dan Taqwa kepada Tuhan yang Maha Kuasa.

Dengan adanya visi ini, SMA Negeri 1 Ulunoyo diharapkan
dapat menciptakan teknologi yang tidak hanya aman, efisien dan
efektif, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai moral dan spiritual. Visi
ini menggabungkan prinsip-prinsip etika dan agama dalam proses
pengembangan dan penggunaﬁeknologi, serta memastikan bahwa
teknologi tersebut digunakan dengan cara yang bertanggung jawab

dan tidak merugikan orang lain dan lingkungan.

B. Misi
Misi adalah langkah-langkah atau tahapan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu visi. Untuk mencaai visi SMA yang sudah
dijabarkan di atas, maka disusunlah misi sebagai berikut :
1. Mengamalkan ajaran agama dan berkarakter budaya bangsa
sebagai dasar kecendekiawan.
2. Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan kreatif
secara berkelanjutan sesuai prestasi yang dimiliki.
3. Memotivasi seluruh warga sekolah secara intensif untuk
membangkitkan semangat berprestasi.

4. Meraih prestasi yang lebih baik dengan dilandasi displin yang
tinggi dan bertanggung jawab.




4.1.4 Karakteristik Responden
Penelitian ini terlaksana ﬁgan baik karena adanya
dukungan dari lokasi penelitian serta orang-orang yang berada pada
lokasi penelitian tersebut sebﬁi responden yang memberikan data dan
informasi terkait dengan Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias

Berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan,

Selatan.

maka peneliti sudah mengajukan pernyataan kepada responden
sebanyak 58 siswa yarﬁliwakili oleh siswa penerima beasiswa dengan
pernyataan yang sama kepada seluruh responden. Dari penilaian seluruh
responden atas pernyataan yang telah diajukan oleh peneliti, maka

pat penilaian yang sama dari responden dan ada juga penilaian
yang berbeda sesuai dengan_situasi dan kondisi yang dialami oleh setiap
siswa. Sehingga peneliti menganalisa dan mengumpulkan seluruh
penilaian dari pernyataan yang dijadikan sebagai data yang akan
diuraikan pada hasil dan pembahasan pada bafgni.

Responden terdiri dari laki-laki sebanyak 28 (dua puluh
delapan) ng dan perempuan sebanyak 30 (tiga puluh) orang.
Keadaan responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan kelas dapat
dilihat pada table di bawah ini :

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Statistik

Tabel 4.3 Berdasarkan Data Statistik

Statistics
Usia Jenis Kelamin Kelas
N Valid 58 58 5
Missing 0 0
Mean 2.0690 1.5172 1.5172]
Minimum 1.00 1.00 1.00
aximum 3.00 2.00 2.00

Sumber : Data diolah 2024




Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa data

responden di dalam tabel statistik tidak ada yang missing/atau semua

valid.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.4 Berdasarkan Usia
Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |14 Tahun - 15
7 12.1 12.1 12.1
Tahun
16 Tahun - 17
40 69.0 69.0 81.0
Tahun
18 Tahun - 19
11 190 19.0 100.0
un
Total 58 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan tabel di
Responden ya

atas dapat kita ketahui

bahwa

emiliki rentang usia 14 — 15 tahun adalah sejumlah 7

orang siswa, Responden yang menﬁi rentang usia 16 - 17 tahun

adalah sejumlah 40 orang siswa dan Responden yang memiliki rentang

usia 18 — 19 tahun adalah sejumlah 11 orang siswa.

3. Karakteristik Respo,

n Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.5 Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent| Percent
Valid | Laki-laki 28] 483 48.3 48.
Perempuan 30 51.7 51.7 100.
Total 58] 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2024




Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa

responden yang berjenis kelamin Laki-laki sejumlah 28 orang siswa dan
onden yang berjenis kelamin Perempuan berjumlah 30 orang siswa.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

Tabel 4.6 Berdasarkan Kelas
Kelas
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid | X 28 48.3 48.3 48.
XI 30 51.7 51.7 100.
Total 58 100.0 100.0

Sumber : Data diolah 2024
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat kita ketahui bahwa
responden kelas X adalah sejumlah 28 orang siswa dan responden

kelas XI adalah sejumlah 30 orang siswa.

4.2 Pengolahan Angket
Pengolahan angket merupakan langkah awal dalam merekapitulasi
jawaban pada setiap alternatif jawaban sesuai dengan angket yang telah
diedarkan kepada responden.
Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah angket secara
keseluruhan maka peneliti member kode untuk responden “R”, sehingga dari
“R1” sampai “R58” seperti diuraikan berikut :

a. Pengolahan angket variabel Literasi Keuangan
Jumlah butir soal angket pada variabel X adalah sebanyak 20 soal
yaitu X1-X20. Malﬁdipemleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.7 Tabulasi Data Responden Variabel X

No
Respon

!l X2 | X3 | X4 X5 X6 | X7 | X8| X0 X10 | X1 |XI12)XI13 |X14 | XI5 | X16 | XI17 | X18 | X19

TOTAL

Rl

|| 2 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4
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(ST 5
=
=

57

48

R4

47

RO

[
[
[
[
[
s

54




RT

54

R8

i3

RY

49

RI10

62

R11

68

RI2

57

R13

57

R14

66

R15

44

R16

41

RIT

12

R18

57

R19

45

66

0

57

67

R24

44

40

R26

52

44

R28

44

43

50

57

R32

64

R33

50

47

R35

42

53

R37

65

R38

44

39

R40

69

R41

55

R42

0

R43

68

R44

45

R45

45

R46

49

R4T

47

R48

45

R49

52




R50 s lalalal sl alafal a2 23] 1 2 |2 2 | 5| s 44
R51 a2l a2l al2l 233l 3| 2]2121]3/1]3/]2]/]s4 52
k52 2 a2l s lal2alals 2] a4 a3 3] 2] 4 | 33| 22 53
B33 3 2 lalalaflals|sfs]l s a3 3|2 1 3 |2 3| 2| 3 53
R34 sl a3 s a2l al2al s 22l a2 23|53 ]2]2/]:2 47
R3S sl ads ol lafal sl a2 a2 1 3 |3 2| 2| 4 47
R36 4 a3 lalsfals]fs]2]3 1 4 | 3 | 3 | 2] 4 1 3 | 4 59
R57 >l o el ala o ls ol el a2l 33l e s a2 a]o> 62
R38 4 |l alals|alals]oils] a]s 1 4 | 3 | 2| 4] 1 4 | 4 63
Sumber : Data diolah 2024
b. Pengolahan angket Variabel Pengelolaan Keuangan
Jumlah butir soal angket pada variable Y adalah sebanyak 20 soal yaitu Y 1-
Y20. Maka diperoleh hasil ﬁ:agai berikut :
Tabel 4.8 Tabulasi Data Responden Variabel Y
]l::;um m Y2 | V3| Y4 | V5| Y6 | Y7 | VS| Y0 | Vie | Vil | Yi2 | VI3 | Yi4 | Y15 | Y16 | Y17 | Yi§ | Y19 | ¥20 | TOTAL

k1 s | alala|alalslala] s | a| a2 a3 444|234 66
k2 4 |33l 2]als|als3l2]3 a3 2133|343 2/]s3 61
k3 s 2222l |2]z2] s 1 22 | 2] 2| 2 1 2| 2 | 2 42
k4 I o222 s3] o2 23| 5| s 1 3 39
RS > 2222222l 3l 2] 2] 2]2]:2 1 2 1 1 1 36
RS 3 HERE N 2 |3 | o2 2| 2| 2 2 49
R7 3 2l a s s lals]lalal 2 N 2 | 3| o3 3 | 3| 2 3 52
RS 3 2l a2l sl a3l 2 N 3 |3 | 2 2| 2| 2 2 47
i I >3l a i3s3 1] 2 1 4 | 4 5 |3 | o2 1 2 1 2 44
R10 4 3 | 4| 3| 4| a]a]|3]|al a 3 3 3 3 il 3 3 3 il 3 69
ki1 4 3 3| alals|a]|ala] 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 69
R12 4 3 3 | 4 | 4| 3| 4| 4] 3| 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 71
R13 4 2l a3 lalalalala] s 1 2 | 3 4 | 2| 3 1 3 | 2 3 54
Ri4 4 s 3l alalslalal ] s N 3 | 2| o3 2| s 1 3 54
R13 3 2l 2232322l s 2 | 2 | 2 2 | 3 1 2 1 2 1 42
R16 3 2l ala sl als 2]l s 2|l 2| 2 P 2|l 2| 2 2 45
R17 4 3 | 4| 3| 4| a|a]|al]2]| a il 3 3 4 2 3 il 3 2 3 67
R1§ 4 |33l alals|als]laln 3 | 4 | 4 5 |2 a3 | a4 4 68
R19 3 2l 2223l 2]2] 3 2 | 2 | 2 2 | 3 1 2 1 2 1 42
R20 3 403 lals s sl sla2] s 4 | 2 | 4 3 | 4| 3 4 | 3| 2 3 63
R21 > sl alalalslalalalalalal a3l 2a]la]lalal]a 52
k22 4 3 2 lalalalals]] 2 1 4 | 4 3 1 1 1 1 1 1 47
R23 3 | alalalals|slalalal ol alalalalala]lala]a 60
R24 3 2l 2l a3l a2l 3 2 | a4 | 2 2 | 2| 2 2| 2| 2 2 46
R25 s ool o]l o]l s a2l 2l 2] 2] 22|35 1 2 1 1 1 39




R26

37

41

3l

49

38

50

R32

67

R33

47

53

R35

35

19

R37

52

R38

34

50

R40

71

R41

50

R42

53

R43

50

R4

40
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2. Pengujian Reliabilitas X dan Y

a. Reliabilitas X (Literasi Keuangan)
Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabel X

47

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items
883 20
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if] Variance if | Item-Total | Alpha if [tem
Item Deleted | Item Deleted| Correlation Deleted
Xl 50.43 81.864 421 .881
X2 51.07 79.153 .616 .874
X3 51.10 84.340 .339 .882
X4 50.57 82.320 497 .878
X5 50.67 80.645 .566 .875
X6 51.07 79.153 616 .874
X7 51.17 79.549 527 877
X8 50.74 84.721 335 .882
X9 5117 79.549 527 .877
X10 50.64 81.674 .520 .877
X1l 50.53 81.972 537 .877
X12 50.74 84.721 335 .882
X13 50.26 85.318 316 .883
X14 50.93 78311 720, .870,
X15 5141 81.159 507 .877
X16 50.64 81.674 .520 .877
X17 50.57 82.320 497 .878
X18 50.74 84.721 335 .882
X19 50.95 80.225 .684 .872
20 50.43 81.864 421 .881
Sumber IBM SPSS Statistic (Data diolah)
Berdasarkan tabel output “Item-Total statistic” dapat

diketahui nilai Cronbanc’s Alpha 0.883>0.60 untuk seluruh 20 butir

soal dengan responden 58 orang siswa. Dengan demikian maka

dapat disimpulkan butir-butir soal untuk variabel X dinyatakan

reliabel.




a. Reliabilitas Y (Pengelolaan Keuangan)

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
924 20
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean iff Variance if | Item-Total | Alpha if I[tem
Item Deleted | Item Deleted| Correlation Deleted

Yl 46.40 120.208 560 921
Y2 47.24 124.116 421 923
Y3 47.14 119.770 731 918
Y4 47.00 119.789 .553 921
Y5 46.40 120.208 .560 921
Y6 47.14 119.770 731 918
Y7 46.40 120.208 .560 921
Y8 47.09 118.150 .576 921
Y9 4747 118.288 .647 919
Y10 46.90 124 480 336 925
YI1 47.09 115413 .648 919
Y2 46.81 123.700 335 926
Y13 47.00 119.789 .553 921
Y14 47.09 118.150 .576 921
YIS 46.81 125.174 .303 926
Y16 47.22 112.668 812 915
Y17 47.09 115413 .648 919
Y18 47.22 112.668 812 915
Y19 4747 118.288 .647 919
20 47.22 112.668 812 915

Sumber : IBM SPSS Statistic (Data diolah)
Berdasarkan tabel output “Item-Total statistic” dapat

diketahui nilai Cronbanc’s Alpha 0.924>0.60 untuk seluruh 20 butir

soal dengan responden 58 orang siswa. Dengan demikian maka

dapat disimpulkan butir-butir soal untuk variabel Y dinyatakan

reliabel.




4.2.2 Koefisien Korelasi
Tabel 4.13 Koefisien Korelasi Variabel X dan Y

Correlations
elolaan
Literasi Keuangan l:Elangan

Literasi Keuangan Pearson' { 740"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000

N 58] 58
Pengelolaan Pearson ' 740" i
Keuangan Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 58] 58
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : IBM SPSS Statistic (Data diolah)

erdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Pearson
Correlation variabel X dengan variabel Y dan sig (2-tailed) pada variabel
X dan variabel Y untuk literasi keuangan dengan signifikansinya adalah
0.00 dan untuk pengelolaan keuangan signifikansinya yaitu 0.00, maka

disimpulkan bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan atau bisa

dikatakan berkorelasi,
4.23 Regresi Linier Sederhanp
Tabel 4.14 Koefisien Korelasi Variabel X dan Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.689 5.888 287 775
Li si
terast 894 108 740 8242 000
Keuangan
a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Sumber : IBM SPSS Statistic (Data diolah)




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai konstanta 1.689
dan untuk X sebesar 0,894. Maka persamaan regresi pada penelitian ini
sebagai berikut :

Y =a+bX
Y =1.689 + 0,894
Sehingga dapat disimpulkan bahwa wvariabel X berpengaruh

dengan variabel Y.

4.2 4 Koefisien Determinan
Tabel 4.15 Koefisien Determinan

Model Summary
Adjusted R|  Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
e 548 540 7.770
a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan

Sumber : IBM SPSS Statistic (Data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat nilai signifikansi untuk
pengaruh X secara signifikan terhadap variabel Y memperoleh pengaruh
sebesar 0.548.

KD=7r?x100%
=0,548 x 100 % = 54,8 %.

4.2.5 Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 4.16 Uji Hipotesis
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefticients Coefticients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.689 5.888 287 75
biterasi 804 108 7400 8242 000
Keuangan
a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

Sumber : IBM SPSS Statistic (Data diolah)
Berdasarkan tabel di atas dapat lihat bahwa literasi keuangan
(X) memiliki ‘hitung sebesar 8.242 dan nilai signifikansi sebesar 0.000.

Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak




didasarkan pada besarnya signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau
sama dengan 0.05 (<0,05) maka hipotesis diterima. Hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian
variabel X ( Literasi Keuangan) terbukti secara statistic berpengaruh

terhadap variabel Y (Pengelolaan Keuangan).

4.2.6 U@sumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Tabel 4.17 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 58
Normal Mean 0000000
Parameters™® | Std. Deviation 7.70192962
Most Extreme Absolute 082
Differences Positive 082

Negative -054
Test Statistic 082
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : IBM SPSS Statistic (Data diolah)

Berdasarkan tabel diatas daﬁ disimpulkan bahwa hasil dari

signifikan uji test kolmogrov-smirnov sebesar (0,200 yang artinya tingkat
signifikannya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang telah beredar dan diuji menggunakan SS wversi 22
berdistribusi normal. Adapun hasil output dari uji P-Plot dapat dilihat

pada gambar berikut:




Gambar 4.2 Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan
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Berdasarkanﬁ)ut grafik di atas dapat disimpulkan bahwa
semua item variabel penelitian ini sudah terdistribusi secara
normal, ini ditunjukan pada grafik alot di atas yang menyebar kesatu
arah dan mengikuti garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi data penelitian memenuhi syarat dan terdistribusi

secara normal .

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.18 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Model Std. Si
© B Error Beta ! 1&- Tolerance| VIF
1 |(Constant) | 1.689 5.888 287 775
X .894 108 740 8.242) 000 1.1000 1.010
a. Dependent Variable: Y

IBM SPSS Statistic (Data diolah)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas pada penelitian ini, hzﬁini dapat dilihat dari setiap nilai
variabel diatas yang menunjukkan nilai tolerance>0,100 dan nilai
VIF<10,00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel independen.




3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas
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Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan
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Regression Standardized Predicted Value
Berdasarkan gambar ik scatterplot di atas menunjukkan
bahwa data ¢ dikumpulkan tersebar secara acak tanpa membentuk
pola tertentu di atas atau di bawah angka 0 pada sumbu Y, oleh karna itu
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak menunjukkan masalah

Heteroskedastisitas.




4.3 Pemba n

43.1 Pengaruh Literasi Kenangan Terhadap Pengelolaan Keuangan

Siswa SMéNegeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan
Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh individu untuk mengelola keuangan secara teratur
dan baik. Literasi keuangan juga merupakan kemampuan seseorang
dalam membaca, menganalisis, mengelola keuangan pribad'wang
berpengaruh terhadap kesejahteraan. Hal ini dapat dipandang bahwa
semakin tinggi tingkat literasi seseorang, maka semgakin baik
pengelolaan keuangannya. Sejalan dengan pernyataan Shen et al

(2018), literasi keuangan selain meningkatkan kemampuan sesorang

dalam membuat keputusan terinformasi, meningkatakan rasa percaya

diri sehingga dapat meningkatkan kemampuan seseorang dengan
mudah me ses layanan keuangan formal.

@;asarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan bantuan program SPSS versi 22, menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan berpengaruh terhadap Pengelola uangan Siswa SMA
Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan. Hal ini dapat dilihat dari
analisisﬁa yang diperoleh melalui uji t yang telah dilakukan gleh
peneliti dengan membandingkan t hitung dengan t tabel, dimana nilai
sig 0,000 < 0,05 dan t hitung = 8.242 > t tabel = 2.001. Pernyataan ini
diperkuat oleh (Nicolini, 2019), yang menyatakan bahwa Literasi
Keuangan adalah kemampuan sesorang untuk membuat penilaian
berdasarkan informasi dan untuk mengambil keputusan yang efektif
mengenai penggunaﬁan pengelolaan uang.

Hal ini sejalan dengan gpenelitian yang dilakukan oleh
Endras Try Agustina dkk (2022), hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan keuangan (Literasi Keuangan) berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan siswa kelas XII IPS Negeri |
Batu. Very Andrianingsih ﬁn Dessy Novitasari Laras Asih (2022)
pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa literasi keuangan

berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan.




43.2

Jika dilihat dari perhitungan korelasi, Literasi keuangan dan

pengelolaan keuangan memiliki hubungan yang tidak terpisahkan.
Dim esar korelasinya adalah sebesar 0,740 % atau 740 % > 0,258
atau 25.8. Hal ini sejalan dengan penelitian y dilakukan oleh
Maharani Dwi Astuti dan Erin Soleha (2023) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan, yang artinya objek yang diteliti
tesebut memahami konsep keuangan dasar (membuat ran dan
pencatatan keuangan) dalam kehidupannya sehari-hari yang dapat

mempengaruhi mereka dalam mengelola keuangan secara efektif.

Besarnya Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan

Keuangan Siswa SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan

Pada penelitian yang dilakukan pada siswa SMA Negeri |

Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan, peneliti membutuhkan responden
sebanyak 58 siswa yang berpartisipasi memberikan informasi melalui
pengumpulap, data dengan pengisian angket/kuesioner yang telah
diedarkan. Data yang diperoleh dari responden melalui angket telah
kembali kepada peneliti dan selanjutnya peneliti melakukan verifikasi
data dan pengolahan data dengan tujuan ‘ﬂk mengetahui keabsahan
setiap data angket dari responden agar uji validitas dan reliabilitas
terbukti dan dinyatakan valid dan reliabel. Pernyataan kuesioner yang
diispgleh responden adalah sebanyak 40 pernyataan yang terbagi atas
20 pernyataan variabel Literasi Keuangan (X) dan 20 pernyataan

untuk variabel Pengelolaan Keuangan (Y).

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan siswa
SMA Negeril Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan. Hal tersebut dapat
dilihat dari analisis data yang diperoleh melalui bantuan program

SPSS versi 22 yang menunjukkan bahwa hasil pengujian koefisien




determinan Literasi Keuangan memberikan pengaruh sebesar 0,548
atau 54,8 % terhadap Pengclolaaﬁ(euangan siswa SMA Negeri |
Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel independen (Literasi Keuangan) berpengaruh
terhadap variabel dependen (Pengelolaan Keuangan) sebesar 54.8 %,
sedangkan 452 lainnya di aruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian. Faktor-faktor lain tersebut dapat berupa
uang saku/beasiswa, teman sebaya, umur dan rendahnya minat siswa
untuk membaca buku-buku tentang literasi keuangan sehingga
kesadaran siswa untuk menabung dari sebagian beasiswanya menjadi
berkurang dan terbatas. Hal ini sejalan dengan d penelitian yang
dilakukan oleh Shintia Kodu dkk (2022), hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pengelolaan keuangan.




5.1 Kesimpulan

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan Pengaruh Literasi Keuangan

Terhadap Pengelolaan Keuangan di SMA Negeri 1 Ulunoyo Kabupaten Nias

Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian uji t dapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikansi zu'ﬁra literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan di SMA Negeri | Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan dan Hasil uji
t menunjukkan bahwa Literasi Keuangan (X) memiliki tpjrung sebesar
8242 dan nilai signifikansi sebesar 00. Ketentuan pengambilan
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya signifikansi. Jika
signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (<0,05) maka hipotesis
diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05.
Dengan demikian variabel X (Literasi Kenangan) terbukti secara statistic
berpengaruh terhadap variabel Y (Pengelolaan Keuangan).

Dari perhitungan koefisien determinan, maka diperoleh koefisien
determinan untuk korelasi variabel X terhadap variabel Y sebesar 54.8 %.
Sehingga disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variab%}( (Literasi
Keuangan) terhadap variabel Y (Pengelolaan Keuangan) 54,8 %.

5.2 Saran




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti oba
memberikan saran yang dapat berguna untuk peneliti selanjutnya, sebagai

berikut:

5.2.1 Bagi Responden
Responden hendaknya dapat membuat keputusan keuangan yang
bijaksana seperti menabung, membuat anggaran, memiliki kontrol diri
terhadap pengeluaran serta menghindari utang/meminjam uang.

5.2.2 Bagi Tempat Penelitian
Disarankan kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 Ulunoyo untuk
mengadakan pembelajaran tentang pendidikan Literasi Keuangan yang
dapat membantu siswa memahami konsep-konsep keuangan dasar

seperti menabung.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap untuk studi lanjutan yang serupa supaya akan
melakukan penelitian di luar Literasi Keuangan dan Pengelolaan

Keuangan atau melakukan penelitian dengan tiga variabel.
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